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ABSTRAK 

Fiki Hurin Baridah, 2026, Ruwat Desa Sebagai Akulturasi Budaya Pada Masyarakat Desa 

Sumbertebu Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto, Skripsi Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

 

Kata Kunci: Ruwat Desa, Akulturasi Budaya, Masyarakat Sumbertebu 

 

Penelitian ini membahas Tradisi Ruwat Desa di Desa Sumbertebu sebagai bentuk akulturasi 

budaya yang dijalankan oleh masyarakat setempat. Tradisi ini menjadi salah satu media penting 

dalam kehidupan sosial masyarakat, karena tidak hanya berfungsi sebagai ritual untuk 

memohon keselamatan dan bersyukur kepada Tuhan, tetapi juga sebagai sarana mempererat 

hubungan sosial, menumbuhkan solidaritas, dan memperkuat identitas komunitas. Masalah 

penelitian meliputi bagaimana tradisi Ruwat Desa dilaksanakan, makna sosial dan simbolik 

yang terkandung di dalamnya, serta bagaimana perpaduan nilai-nilai lokal dengan budaya luar 

terjadi tanpa menghilangkan identitas budaya masyarakat. Penelitian ini juga menyoroti 

bagaimana tradisi ini dapat menjadi wadah pembelajaran budaya bagi generasi muda sekaligus 

instrumen adaptasi terhadap perubahan zaman. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

secara rinci pelaksanaan Ruwat Desa, menganalisis makna sosial dan simbolik yang 

terkandung di dalamnya, serta memahami proses akulturasi budaya berdasarkan perspektif 

masyarakat. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran mendalam tentang praktik budaya yang 

kompleks. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam 

dengan tokoh masyarakat, perangkat desa, dan warga, serta dokumentasi untuk melengkapi 

data empiris. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori tafsir kebudayaan Clifford 

Geertz, yang menekankan pentingnya memahami praktik budaya sebagai sistem simbolik dan 

menafsirkan makna dalam konteks sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ruwat Desa 

memperkuat solidaritas, kebersamaan, dan identitas komunitas melalui perpaduan unsur 

tradisional, seperti doa khas desa, tumpengan hasil bumi, dan ritual adat, dengan unsur modern, 

termasuk hiburan musik, sholawatan, dan partisipasi generasi muda. Tradisi ini menjadi ruang 

interaksi sosial yang dinamis, memungkinkan masyarakat mempertahankan nilai-nilai lokal 

sambil mengadopsi pengaruh luar secara harmonis. Kesimpulannya, Ruwat Desa merupakan 

akulturasi budaya yang adaptif, simbolik, dan berperan sebagai instrumen sosial dalam 

membangun kesadaran kolektif, menjaga identitas budaya, dan memperkuat hubungan 

antarwarga di Desa Sumbertebu. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya 

tradisi lokal sebagai sarana pemersatu masyarakat sekaligus sebagai media pendidikan budaya 

yang terus berlanjut dari generasi ke generasi. 
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ABSTRACT 

Fiki Hurin Baridah, 2026, Village Ruwat as Cultural Acculturation in the Sumbertebu Village 

Community, Bangsal District, Mojokerto Regency, Thesis of the Sociology Study Program, 

Faculty of Social and Political Sciences, Sunan Ampel State Islamic University, Surabaya 

 

Keywords: Ruwat Desa, Cultural Acculturation, Sumbertebu Community 

 

This study examines the Ruwat Desa tradition in Sumbertebu Village as a form of cultural 

acculturation practiced by the local community. This tradition is an important medium in the 

community's social life, because it not only functions as a ritual to ask for safety and give 

thanks to God, but also as a means to strengthen social relations, foster solidarity, and 

strengthen community identity. The research problem covers how the Ruwat Desa tradition is 

implemented, the social and symbolic meanings contained within it, and how the fusion of 

local values with external cultures occurs without losing the community's cultural identity. This 

study also highlights how this tradition can be a forum for cultural learning for the younger 

generation as well as an instrument of adaptation to changing times. The purpose of this study 

is to describe in detail the implementation of Ruwat Desa, analyze the social and symbolic 

meanings contained within it, and understand the process of cultural acculturation from the 

community's perspective. The study uses a qualitative method with a descriptive approach, 

which allows researchers to obtain an in-depth picture of complex cultural practices. Data 

collection techniques include participatory observation, in-depth interviews with community 

leaders, village officials, and residents, and documentation to complement the empirical data. 

Data analysis was conducted using Clifford Geertz's theory of cultural interpretation, which 

emphasizes the importance of understanding cultural practices as symbolic systems and 

interpreting meaning within a social context. The results of the study indicate that Ruwat Desa 

strengthens solidarity, togetherness, and community identity through a combination of 

traditional elements, such as traditional village prayers, tumpengan (a tumpeng of agricultural 

produce), and traditional rituals, with modern elements, including musical entertainment, 

sholawatan (prayer offerings), and the participation of the younger generation. This tradition 

becomes a dynamic space for social interaction, enabling the community to maintain local 

values while harmoniously adopting external influences. In conclusion, Ruwat Desa is an 

adaptive and symbolic cultural acculturation that serves as a social instrument in building 

collective awareness, maintaining cultural identity, and strengthening relationships between 

residents of Sumbertebu Village. This study provides insight into the importance of local 

traditions as a means of unifying the community and as a medium for cultural education that 

continues from generation to generation. 
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